BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, seluruh lapisan masyarakat mulai dari kalangan birokrat di

tingkat atas sampai masyarakat biasa di tingkat desa, mengakui keberadaan

“kemiskinan”. Kondisi itu merupakan sebuah persoalan yang mengandung banyak

dimensi yang menuntut pemecahanya melalui berbagai pendekatan.

Kemiskinan telah memberikan dampak dalam berbagai tampilan, baik

dampak terhadap perorangan, keluarga, dan kepada lembaga. Namun tidak bisa

dipungkiri bahwa yang paling esensial adalah kemiskinan di Indonesia sekarang ini

banyak bermunculan berbagai jenis lembaga keuangan baik itu lembaga keuangan

baik itu lembaga keuangan perbankan maupun non perbankan.

Dengan adanya lembaga keuangan tersebut, perekonomian rakyat dapat

ditingkatkan, terutama rakyat yang kurang mampu yang sangat memerlukan

pembiayaan, untuk pemenuhan kebutuhan konsum tif maupun untuk

mengembangkan usahanya. Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi

ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan,

pakaian, tempat tinggal, pendidikan, dan juga kesehatan. Jumlah penduduk miskin



di Indonesia khususnya yang berada di pedesaan sampai September 2012 berjumlah

18,08 juta penduduk miskin (Euis Amalia :2013)

Salah satu penyebabnya dikarenakan kurang maksimalnya perkembangan

usaha mikro terhadap daerah-daerah yang berada di pedesaan dan masyarakatnya

yang masih belum bankable. Oleh karena itu, untuk memperluas jangkauan fasilitas

pembiayaan tersebut sangat dibutuhkan lembaga keuangan yang dapat menjangkau

dan tidak memberatkan bagi mereka. Ibnu Taimiyah mengemukakan bahwa

siapapun yang tidak mampu memperoleh penghasilan yang mencukupi maka harus

dibantu dengan sejumlah uang, agar mampu memenuhi kebutuhannya. Sehingga di

Indonesia saat ini jumlah lembaga pembiayaan telah menunjukan perkembangan

yang sangat pesatdari tahun-ketahunya.

Salah satu lembaga keuangan yang sekarang ini dipercaya mampu

membantu dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di pedesaan adalah Bank

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN).

Bank Tabungan Pensiunan Nasional adalah salah satu lembaga keuangan

yang membangun BTPN Syariah secara khusus untuk difokuskan melayani segmen

masyarakat pra-sejahtera. Adanya pembiayaan mikro tersebut bertujuan untuk

memberdayakan jutaan keluarga pra/cukup sejahtera dengan harapan agar keluarga



berpendapatan rendah ini khususnya perempuan pra-sejahtera bisa meningkatkan

penghasilan dan tingkat kesejahteraan kehidupan mereka agar lebih baik.

BTPN Syariah ini mampu mengeluarkan progam dan produknya dengan

sangat menarik seperti adanya progam yang disebut PM D (Paket M asa Depan) dan

produknya yang biasa dikenal dengan TAPE (Tabungan, Asuransi, Pinjaman,

Latihan dan Pengelolaan Keuangan), sehingga fokus kegiatanya adalah memberikan

pembiayaan sebagai modal usaha agar ada yang dihasilkan oleh orang-orang

tersebut sebagai cara meningkatkan kemampuan khususnya pendapatan ekonomi

masyarakat di pedesaan.

Banyak sekali peluang yang diciptakan lembaga keuangan yang dipercaya

dapat meningkatkan kemampuan keuangan untuk para anggota nasabahnya. Banyak

manfaat yang telah dirasakan oleh sebagian masyarakat miskin di pedesaan

khususnya kaum perempuan yang tergabung dalam sebuah anggota kelompok pra

sejahtera dengan adanya progam PMD. Dengan adanya pemberdayaan terhadap

masyarakat di pedesaan khususnya kaum perempuan yang dijadikan sebagai

objeknya dalam pencapaian penting pada program tersebut apakah akan selalu

berhasil dilakukan. Bagaimana <cara yang ditempuh BTPN Syariah untuk

mendukung meningkatnya kesejahteraan masyarakat dipedesaan menuju kearah



yang lebih baik lagi sehingga usaha yang dilakukan dapatterlaksana lebih maksimal

dan mencapai tujuan yang lebih sempurna.

Alasan penulis memilih kegiatan pemberdayaan terhadap perempuan di

pedesaan dengan adanya program Paket Masa Depan (PM D) pada lembaga

keuangan diatas yaitu karena adanya keingin tahuan penulis sejauh mana program

PM D dapat memberikan dampak terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat

perempuan pra-sejahtera di pedesaan khususnya yang pra-sejahtera menjadi

sejahtera.

Hal tersebut dapat terlihat pada masyarakat pra-sejahtera dipedesaan

khususnya dengan kondisi sosial, demografi dan latar belakang masyarakat yang

berbeda, sehingga dengan begitu dapat mengetahui bagaimana strategi lembaga

tersebut agar dapat diterima di masyarakat pedesaan yang dominan masyarakatnya

masih awam akan bank syariah tetapi lembaga tersebut berhasil mengembangkan

kegiatan adanya program tersebut.

Pada kenyataanya penulis telah menemukan khususnya masyarakatdi daerah

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, banyak sekali ibu-ibu yang antusias ingin

bergabung baik itu program PM D dan BDKS. Hal tersebut menurut penulis

menimbulkan sesuatu yang harus dikaji untuk mengetahui bagaimana Bank BTPN

Syariah dapat menerapkan program dan produk semacam ini seperti PM D (Paket



M asa Depan), BDKS (Berani Berusaha, Disiplin, Kerja Keras, Saling Bantu), TAPE

(Tabungan, Asuransi, Pinjaman, Pelatihan dan Pengelolaan Keuangan) dan lain

sebagainya. Sehingga diharapkan adanya program ini kedepanya nanti dapat dilihat

bahwa kumpulan anggota perempuan pra-sejahtera di pedesaan pun yang

diberdayakan mampu berperan sebagai pengangkat martabat bagi keluarganya

dengan membantu kepala rumah tangga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan

keluarganya.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai “KONTRIBUSI PROGRAM PMD (Paket M asa

Depan) DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PEREMPUAN PRA -

SEJAHTERA DI PEDESAAN (Studi Kasus pada BTPN Syariah cabang

Pengasih, Kulon Progo)”.

B. Identifikasi M asalah

Tema yang menjadi fokus bahasan penulis terkait dengan banyak faktor

yang mempengaruhinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembahasan

tersebut, yaitu:

1. Kurangnya pendapatan yang diterima oleh masyarakat pedesaan pra-

sejahtera memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan kesejahteraan

keluarga.



C.

E.

2. Keterbatasan pengetahuan masyarakat pedesaan dalam memilih pelayanan

umum maupun kegiatan ekonomii.

3. Keterbatasan ruang gerak masyarakat pedesaan dalam menentukan akses

pembiayaan khusunya di lembaga keuangan mikro kecil.

Rumusan M asalah

Dengan membatasi pembahasan, penulis merumuskan pokok masalah
dalam tugas penelitian ini adalah bagaimana kontribusi program PM D (Paket
M asa Depan) dapat memberikan dampak terhadap pemberdayaan ekonomi

masyarakat perempuan pra-sejahtera dipedesaan?

Batasan Penelitian

M engingat luasnya pembahasan ini, maka penulis merasa perlu untuk

membatasi pokok permasalahan pada:

1. Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah yang dijadikan objek
penelitian. Khususnya untuk masyarakat pedesaan desa Pengasih, Kulon
Progo yang tergabung pada program Paket M asa Depan (PM D)

2. M asyarakat yang dimaksud vyaitu ibu-ibu anggota yang tergabung dari
kelompok program PM D .

Tujuan Penelitian



Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, tujuan

yang ingin dicapai penulis dari hasil penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui apakah program PM D dapat memberikan dampak

positif terhadap pemberdayaan masyarakatpra-sejahtera dipedesaan.

b) Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan setelah diadakanya

program PM D pada BTPN Syariah ini.

F. Manfaat Penelitian

a) Menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi penulis

khusunya, dan bagi masyarakat pada umumnya dalam hal peranan

lembaga keuangan mikro.

b) Menambah pengetahuan bagi penulis serta masyarakat tentang prioritas

pengembangan lembaga keuangan mikro dengan fokus kegiatan dalam

pemberdayaan masyarakat dipedesaan.

G . Sistem atika Penulisan

A dapun sistem atika penulisan dalam skripsi ini penulis membagi menjadi lima bab,

yaitu sebagai berikut:



BAB I Pendahuluan

Bab ini memberikan penjelasan umum mengenai latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,

m anfaat penelitian, dan sistem atika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini memberikan teori tentang teori kontribusi, teori pemberdayaan

perempuan, dan pengambilan atau pembuatan keputusan.

BAB IlIl Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan segala hal yang terkait dengan Bank BTPN Syariah yang

meliputi objek yang sedang diteliti, sejarah perkembangan lembaga tersebut, profil,

misi dan visi, kelebihan, struktur organisasi dan manajemennya, Susunan

kepemilikan dan kepengurusan serta kebijakan yang dikeluarkan oleh manajemen

dalam pencapaian suatu program .

BAB IV Hasildan Pembahasan Penelitian

Bab ini akan membahas tentang hasil pengolahan data menggunakan metode

statistik deskriptif dari kegiatan suatu pemberdayaan ekonomi masyarakat di

pedesaan prasejahtera khusunya pada program PMD (Paket Masa Depan) yang

diadakan oleh Bank BTPN Syariah. Kemudian hasilnya akan disajikan dalam

bentuk wuraian dan tabel. Data yang telah dikumpulkan penulis berupa data



kualitatif akan diolah menjadi data kuantitatif, hingga menjawab manfaat apa
yangdidapat dengan adanya program Paket M asa Depan (PM D) dari Bank BTPN
Syariah dalam pemberdayaan ekonomi perempuan pra sejahtera di pedesaan
khususnya di Kecamatan Pengasih, Kulon Progo.

BAB V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari pembahasan
sehingga bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan terutama pihak masyarakat

yang membutuhkan pembiayaan untuk meningkatkan ekonomi khususnya

perempun di pedesaan.
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